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Siti Raafiana Ulfa: “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk Meningkatkan Partisipasi dan 
Prestasi Belajar Fisika di SMA 17 Agustus 1945 Surabaya” dibimbing oleh: 
J.V. Djoko Wirjawan, Ph.D. dan Drs. I Nyoman Arcana, M.Si. 
Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru fisika dan siswa 
kelas X-5 di SMA 17 Agustus 1945 Surabaya, bahwa kelas X-5 mengalami 
kendala dalam kegiatan belajar pada pelajaran fisika. Hal ini berdasarkan 
hasil evaluasi pada materi sebelumnya, nilai rata-rata kelas hanya mencapai 
45,64. Selama guru menjelaskan materi pelajaran, hanya sedikit siswa yang 
memperhatikan penjelasan guru. Siswa lebih banyak yang melamun, atau 
berbincang dengan temannya bahkan ada siswa yang bermain hand phone. 
Hal ini karena fisika adalah pelajaran yang sulit dan membosankan sebagian 
besar siswa. Pada saat guru memberikan soal untuk diselesaikan secara 
individu, siswa memilih untuk mengerjakan soal secara berkelompok 
dengan alasan mereka akan lebih mudah menyelesaikan soal apabila 
dikerjakan secara berkelompok. Guru sudah berusaha melakukan variasi 
model pembelajaran, namun belum memiliki hasil yang optimal. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan partisipasi dan prestasi hasil 
belajar siswa melalui metode Numbered Heads Together pada kelas X-5 
Pokok Bahasan Suhu dan Kalor SMA 17 Agustus 1945 Surabaya. 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3 siklus. Pada siklus pertama, nilai 
rata-rata kelas mencapai 64,53 dan persentase partisipasi siswa adalah 47%. 
Pada siklus kedua rata-rata kelas mencapai 66,78 dan persentase partisipasi 
siswa adalah 60.%. Dan pada akhir siklus penelitian rata-rata kelas 
mencapai 72,39 atau 72,22% siswa tuntas Standar Ketuntasan Minimal 
(SKM) pelajaran fisika, dan persentase partisipasi siswa adalah 70%. 
 





Siti Raafiana Ulfa: "Application of Cooperative Learning Model 
Type Numbered Heads Together (NHT) to improve Participation and 
Learning Achievement in Physics at Senior High School 17 Agustus 1945 
Surabaya" guided by: J.V Djoko Wirjawan, Ph.D. and Drs. I Nyoman 
Arcana, M.Si. 
 
Based on initial observations and interviews with teachers and students of 
physics class X-5 High School 17 Agustus 1945 in Surabaya, the class X-5 
experience difficulties in learning activities in physics. It is based on the 
results of an evaluation of the previous material, the average grade was only 
45.64. As long as the teacher explains the subject matter, very few students 
who pay attention to the teacher's explanation. More students are 
daydreaming, or talking with friends and even some students who play 
mobile phone. This is because physics is a difficult subject and boring most 
of the students. By the time the teacher gives a matter to be resolved 
individually, students choose to do the problems in groups on the grounds 
they would be easier to solve problems when done in groups. Teachers are 
trying to do variations of the learning model, but does not have optimal 
results. The purpose of this research is to increase the participation and 
achievement of student learning outcomes through methods Numbered 
Heads Together on the class X-5 Temperature and Heat Highlights High 
School 17 Agustus 1945 Surabaya. This study uses Classroom Action 
Research (CAR). This study was conducted as many as 3 cycles. In the first 
cycle, the average value of 64.53 and the percentage achieving grade 
student participation was 47%. In the second cycle of the average grade 
achieved 66.78 and the percentage of participation of students is 60.%. And 
at the end of the cycle the average grade achieved 72.39 or 72.22% of 
students complete mastery Minimum Standards (SKM) physics, and the 
percentage of student participation is 70%. 
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